BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG WAKTU SALAT

A. Salat Perspektif Syariat
1. Waktu Salat Menurut Al-Qur'an

Allah SWT telah menjelaskan dalam al-Quran SuratNésa'

bahwa salat itu diwajibkan itu mempunyai waktudett :
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"Sesungguhnya salat itu adalah fardu yang ditentwkaktunya atas

orang-orang yang beriman" (Depag RI, 2006: 96).

Al-Zamakhsyari (t.t: 240) dalam tafsirnyd-kasyafmenafsiri ayat
ini bahwa seseorang tidak boleh mengakhiri wakta deendahulukan
waktu salat seenaknya baik dalam keadaan aman takat, dan lafaz
“kanat” menujukkan kenudawamakan (ontinuitag suatu perkara,
maksudnya ketetapan waktu salat tak akan berulbddatadaniy, t,t: 788).
Sedangkan dalam Tafsal-mamr, bahwa sesungguhnya salat itu telah
diatur waktunya oleh Allah SWTS berarti wajib mua'kkadyang telah
ditetapkan waktunya diauh al-mahfudz Gss berarti sudah ditentukan
batasan-batasan waktunya (Ridha, t.t: 383).

Sebagaimana firman-Nya melukiskan salat sebagatss( L)
kitzban maugtan berarti salat adalah kewajiban yang tidak berubealalu
harus dilaksanakan, dan tidak pernah gugur apappbabnya. Pendapat

ini dikukuhkan oleh penganutnya dengan berkata bhatwak ada alasan

16



17

dalam konteks pembicaraan disini untuk menyebutvaatalat mempunyai
waktu-waktu tertentu (Shihab, 2002: 104).

Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat diskapulbahwa
konsekuensi logis dari ayat ini adalah salat hatileskukan tepat pada
waktu-waktu yang telah ditentukan, berdasarkanl-dalil baik dari al-
Qur'an maupun al-Hadis. Allah tidak menjelaskanase@amblang waktu-
waktu salat fardu tersebut. Al-Qur'an hanya mermigkan sedangkan
penjelasan yang lebih terperinci tentang waktut slllam hadis-hadis Nabi
Saw.

Ayat al-Qur'an yang mengisyratkan adanya waktutséléaur, Asar,
Magrib, Isya, dan Subuh adalah :

a. Surat Hud ayat 114
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"Dan Dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepigs{@agi dan

petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.

Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu mpogkan

(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. ltulah gatam bagi

orang-orang yang ingat" (Depag RI, 2006: 235).

Sehubungan dengan firman Allah Swt "dan dirikardahat itu
pada kedua tepi siang”, Ali bin Abi Thalhah meriatkan dari Ibnu
Abbas dan al-Hasan meriwayatkan dari Qatadah, ahBk la adalah

salat Subuh dan Asar. Mungkin ayat ini diturunkasbetum di

tetapkannya kewajiban salat lima waktu pada malam’, sebab



18

sebelum ini hanya di wajibkan dua kali salat yastebelum terbit
Matahari dan salat setelah terbenam Matahari (f@Rit: 215).

b. Suratal-Isra‘ ayat 78
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"Dirikanlah salat dari sesudah Matahari tergelise@mpai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggulsalat

Subuh itu disaksikan (oleh malaikat)" (Depag RD&®91).

Ahmad Mustafa dalam tafsirnya menyatakan bahwa yalag
difardukan kepada-mu setelah tergelincir Matahaam@ai dengan
gelapnya malam. Pernyataan ini menjadikan salataemaktu yaitu
Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan tunaikanlah salabuu(Maraghi, t.t:
155-156).

Menurut Hasanuddin (2006: 521) terdapat dua perdadgiam
menafsirkans«ill il yakni :

1) Tergelincir atau condongnya Matahari dari tengadgita Demikian
diterangkan Umar bin Khattab dan putranya, Abu Haha lbnu
Abbas, Hasan Sya’bi Atha’, Mujahid Qatadah, Dhah&liy Jajar
dan ini pula yang dipilih Ibnu Jarir.

2) Terbenam Matahari, demikian diterangkan Ali bin MdsUbay bin

Ka’ab, Abu Ubaid, dan yang telah diriwayatkan diefu Abbas.
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c. Surat Thaha ayat 130
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"Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakam, d
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum thtatahari
dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah wa#tu-
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siaragi,h
supaya kamu merasa senang” (Depag RI, 2006: 322).

Ada juga ulama yang memahami perintah bertasbitarter
perintah melaksanakan salat karena salat mengartdsbip, pensucian
Allah dan pujiannya. Bila dipahami demikian, makatadi atas dapat
dijadikan isyarat tentang waktu-waktu salat yangetdpkan Allah.
Firman-Nya 'Qobla Thufi al-Syamsyi sebelum Matahari terbit
mengisyaratkan salat SubuhWa&a Qobla Ghuib” dan sebelum
terbenamnya adalah salat Asar. Firman Allafil-\l pada waktu-waktu
malam menunjukkan salat Magrib dan Isya sedawd —,kl5 pada
penghujung-penghujung siang adalah salat Zuhumhé&bhi2002: 130-
131).

d. Surat Ar-Rum ayat 17-18
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"Maka bertasbihlahkepada Allah di waktu kamu berada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subah,bégi-
Nyalah segala puji di langit dan di Bumi dan di wakamu
berada pada petang hari dan di waktu kamu beradeakiiu
Zuhur" (Depag RI, 2006: 407).

! Maksud bertasbih dalam ayat 17 ialah bersembahya#ygt-ayat 17 dan 18
menerangkan tentang waktu sembahyang yang lima.
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Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentaiqu-
waktu salat yang dimulai dengan salat Asar dan Magmng ditunjukkan
oleh katau s« yaitu saat Matahari baru saja akan terbenam dansaiat
sesaat Matahari telah terbenam, lalu disusul demsgéat Subuh yang
ditunjukkan oleh katas»~s<=3 kemudian salat Isya yang ditunjukkan oleh
katalsis dan salat Zuhur yang ditunujukkan <3 bagi yang memahami
ayat di atas berbicara tentang salat maka IGathlanallah mereka
pahami dalam arti perintah melaksanakan salat, nkarasbih dan
penyucian serta tahmid merupakan salah satu bagak (Shihab,
2002: 30).

2. Waktu Salat Menurut Hadis
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"Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Nabi bersalifBatas)
waktu (salat) Zuhur adalah dari Matahari tergelirgampai
bayangan seseorang sama dengan tingginya, seldgm be
datang waktu Asar; waktu (salat) Asar adalah selérahaya)
Matahari belum menguning; waktu (salat) Magrib adaelama
syafaq (sinar merah setelah Matahari tenggelaminbdlilang;
waktu (salat) Isya adalah (dari hilangnya sinarahgisampai
separuh malam (pertama); dan (batas) waktu (s&@abuh
adalah dari terbitnya fajar sampai sebelum terhithatahari”
(HR Muslim) (Muslim, 1994: 547).

Pada hadis di atas dijelaskan bahwa permulaan widdn adalah
ketika akhir waktu Zuhur, sedangkan akhir waktu rAadalah kuningnya
Matahari atau masuk sebagian Matahari. Didukunt bkdis Nabi yang

diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah r.a:
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"Dari Jabir bin Abdullah r.a berkata telah datamgp&da Nabi
Saw, Jibril a.s lalu berkata kepadanya bangunladiy |
bersembahyanglah kemudian Nabi salat Zuhur dikadgéaNari
tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanyawdktu Asar
lalu berkata. Bangunlah lalu sembahyanglah kemudiabi
salat Asar di kala bayang-bayang sesuatu sama wieyma
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Magahu |
berkata bangunlah ,kemudian Nabi salat Magrib dikétahari
terbenam. Kemudian datang lagi kepadanya diwakta Ialu
berkata: bangunlah dan salatlah kemudian Nabi glatdikala
mega merah telah terbenam. Kemudian ia datandcég@gidanya
di waktu fajar lalu berkata: bangun dan salatlamudian Nabi
salat fajar di kala fajar menyingsing, atau ia bk di waktu
fajar besinar. Kemudian ia datang pula esok harpaga waktu
Zuhur kemudian ia berkata padanya bangunlah lalatlsa
kemudian Nabi salat Zuhur dikala bayang-bayangussatna
dengannya. Kemudian datang lagi kepadanya di wakén dan
ia berkata: bangunlah dan salatlah kemudia Nalat sasar
dikala bayang-bayang Matahari dua kali sesuatuKiamudian
ia datang lagi kepadanya di waktu Magrib dalam waking
sama, tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudia
datang lagi di waktu Isya di kala telah lalu sepasdam, atau ia
berkata telah hilang sepertiga malam, kemudian Kalait Isya.
Kemudian ia datang lagi kepadanya di kala telatcdieya
benar dan la berkata bangunlah lalu salatlah, kemulNabi
salat fajar, kemudian Jibril berkata saat dua waktuadalah
waktu salat" (as-Syaukani, t.t: 435).
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Berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qunampun
hadis tersebut, ketentuan waktu-waktu salat dapancikan sebagai
berikut: (1) Zuhur, waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergelincigity
sesaat setelah Matahari mencapai titik kulminasilnfination) dalam
peredaran hariannya, sampai tiba waktu AsarA&2)Y, waktu Asar dimulai
saat panjang bayang-bayang suatu benda sama deegdanya ditambah
dengan panjang bayang-bayang saat Matahari berkagimsampai tibanya
waktu Magrib, (3)Magrib, waktu Magrib dimulai sejak Matahari terbenam
sampai tiba waktu Isya, (4sya, waktu Isya dimulai sejak hilang mega
merah sampai separuh malam (ada juga yang menyatddkar salat Isya
adalah terbit fajar), dan (|ubuh, waktu Subuh dimulai sejak terbit fajar
sampai terbit Matahari.

Adapun korelasi ayat al-Quran dengan hadis waktat sedalah
dalam penentuan awal waktu salat yang di jelasleand al-Qur'an tidak
merinci batasan-batasan waktu salat, bahkan tidainon berapa kali umat
Islam melaksanakan kewajiban tersebut. Hadis Namgysalah satu
fungsinya sebagaabyin lil qur'an telah menerangkan waktu dan jumlah
kewajiban salat tersebut. Artinya, dengan penjeladabi Saw semakin
memperjelas waktu dan cara pelaksanaan ibadah salat

Penentuan salat pada masa Nabi Saw belum menggurilaka
hisab. Fenomena pergerakan Matahari menjadi acelagtggpan masuknya
waktu salat. Berdasarkan hadis Nabi Saw, awal deitursalat ditentukan
berdasarkan posisi Matahari dilihat dari suatu tnad Bumi, baik akibat

pergerakan Matahari di ataguk (horizon) maupun dampak pergerakan
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Matahari di bawahufuk Fenomena pergerakan Matahari ini berdampak
pada panjang bayangan benda, terbit dan terbenawhaiygdnari, munculnya

mega merah di waktu fajar, dan berakhirnya megalmermalam hari.

. Waktu Salat Menurut Fikih

Pengetahuan untuk menentukan waktu salat dalaro-kitab fikih
dimasukkan dalam katagori bagian yang penting, rdikgkan adanya
kaidah “segala sesuatu yang berhubungan dengan hal wajiakam
hukumnya wajib? Penentuan waktu salat sering disebut dengan fnama
al-migat, yaitu ilmu yang berhubungan dengan cara mengetahktu,
gerakan benda langit, dengan tujuan untuk menentképan batas waktu
pelaksanaan ibadah. Gerakan benda langit yang ghangenting untuk
dipelajari yaitu Matahari karena memberikan petlarigntang waktu salat
fajar, mega, zawal, bayang-bayang, terbenam, dhit.te

Waktu salat baik permulaan maupun akhirnya teldbratgkan
batasannya dengan detail dalam hadis Nabi SavapSe&tktu salat berakhir
sampai masuknya waktu salat yang lainnya kecuaktwaalat Subuh.
Pengetahuan mengenai awal dan berakhirnya walkitidiphhami oleh ahli
fikih terutama imam mazhab dengan menafsirkan lsgkara tersirat
maupun tersurat teks al-Qur'an maupun sunah. Bebi&berapa pendapat
ulama fikih berkaitan dengan pembahasan waktu: salat
a. Waktu Zuhur

1) Hanafiyah
Ulama Hanafiyah sepakat mengenai permulaan wakhurZu

yaitu dimulai saat Matahari tergelincir ke arah dbamberdasarkan
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hadis riwayat Abu Hurairah yang menyatakan bahwempkan
waktu Zuhur adalah saat Matahari tegelincir (aldfast.t: 495).
Akhir waktu Zuhur tidak disebutkan dengan jelashalash,sehingga
belum ada kata sepakat dari mazhab Hanafiyah mangkhir waktu
Zuhur.

Waktu Zuhur berakhir saat panjang bayangan suatdabe
sama dengan bendanya. Pada saat tersebut waktur Zuldah
berakhir, namun belum serta merta sudah masuk wsddn sampai
panjang bayangan menjadi dua kali lipat panjanglheSedangkan
riwayat lain menyatakan bahwa pendapat Abu Hartéatteng akhir
waktu Zuhur adalah saat datangnya waktu Asar dengardasarkan
pada hadis Abu Hurairah (al-Kasani, t.t: 495).

Namun riwayat dari Imam Abu Hanifah yang paling tkua
adalah yang berpendapat bahwa Zuhur berakhir paala panjang
bayangan suatu benda dua kali panjang bendanyan ssdlyangan
waktu zawal Hal ini dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkizmi
Abu Sa'id bahwasannya Rasulullah Saw telah bersatmiasejuklah
kalian (mengakhirkan) saat salat Zuhur, karena sgguhnya
keadaan yang panas sekali itu termasuk luapan meddbanam.”
Kata ibrad (cari sejuk) yang dimaksud dalam hadis terselddkti
terjadi kecuali jika bayangan suatu benda dua patjangnya benda
itu. Hal itu bisa juga terjadi di daerah panas sgeptijaz/Makkah-
Madinah (al-Kasani, t.t: 496- 498). Namun untukgleath hati- hati

dianjurkan agar tidak mengakhiri waktu Zuhur sankesdika panjang
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suatu benda sama dengan bayangannya dan melakalkdnAsar
ketika panjang bayangan suatu benda telah mendapakali lipat
panjang bendanya (Abidin, t.t: 105).

2) Malikiyah

Semua ulama mazhab Maliki sepakat mengenai permulaa
waktu Zuhur yaitu sejak tergelincirnya Matahari datan berakhir
saat bayangan benda sama dengan panjang bend&igabagangan
saatistiwa' (al-Qurtubi, t.t: 34).

3) Syafi'iyah

Waktu Zuhur dimulai sejak tergelincirnya Matahaaridoosisi
istiwa’ menuju ke arah barat dan berakhir saat panjang eatda
sama dengabayangannya selain bayangan dativa’' (al-Mawardi,

t.t: 14, al-Syairazi, t.t: 101)
4) Hanbali

Al-Zarkasy (t.t: 464-465) menyatakan bahwa di kgkm
iimuwan @hl al-ilmi) bersepakat bahwa waktu Zuhur dimulai saat
Matahari tergelincirfawa). Dan waktu Zuhur berakhir saat panjang
suatu benda sama dengan bayangannya.

Menurut penulis masuknya waktu Zuhur dimulai sejak
Matahari tergelincir dari waktuistiwa', yakni ketika Matahari
mencapai titik kulminasi atas dalam peredaran hayia.

b. Waktu Asar
Awal waktu salat Asar berdasarkan literatur- literdikih tidak

ada kesepakatan sebagaimana dikatakan oleh Dr. aWadubZuhaily.
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Hal ini dikarenakan fenomena yang dijadikan dasdakt jelas atau

terkesan apa adanya (Hambali, 2011: 127).

1) Hanafiyah

Ulama mazhab Hanafi tidak bulat pendapat dalam hal

penentuan waktu Asar sehingga terdapat beberapdajpa&n dari
mazhab Hanafi mengenai waktu Asar. Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa waktu Asar dimulai saat panjaggrngan benda
yang tegak menjadi dua kali lipat dari panjang lagryd. Sedangkan
Abu Yusuf dan beberapa ulama Hanafiyah mengakuebarpendapat
dengan Abu Hanifah dalam menentukan datangnya wasdm. Abu
Yusuf berpendapat bahwa waktu Asar mulai tiba gaatjang
bayangan suatu benda lebih panjang sedikit darippdajang
bendanya (al-Sirkhisi, t.t: 143-144).

2) Malikiyah

Salat Asar memiliki dua nama, yaitu saksyiy (sore) dan

salat Asar. Dinamakan salaAsyiy karena dilakukan pada saat senja
atau sore hari, dan dinamakan Asar karena dilakeanpada saat
berakhirnya waktu siang. Rentang waktu Asar menumaizhab
Maliki dimulai saat berakhirnya waktu Zuhur yaitaas bayangan
benda sama dengan panjang bendanya selain bayaagtstiwa'
(ika ada), dan akan habis waktu Asar saat Matatletah berwarna
kuning (terbenam) sebagaimana bunyi hadis yangvaltkan oleh
Imam Muslim bahwa waktu Asar masih ada selama Maitdielum

berwarna kuning (terbenam) (al-Khattab, t.t: 390).
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3) Syafi'iyah

Syalfi'i berpendapat bahwa waktu Asar pada musimagpan
dimulai saat bayangan suatu benda telah melebihjapg benda
tersebut (al-Syafi'i, t.t: 73). Sedangkan al-Syaitat: 52) dalam kitab
al-Muhazzab menyebutkan bahwa waktu Asar dimulai bayangan
suatu benda telah sama dengan panjang benda telssiudian
ditambah sedikit.

Waktu Asar berakhir saat terbenam Matahariuflik barat
berdasarkan hadis yang mengatakan bahwa bararg g telah
menjumpai satu rakaat dari salat Asar saat sebitbanam Matahari
maka dia telah memperoleh salat Asar (al-Syaitazh2).

4) Hanbali

Waktu Asar menurut mazhab Hanbali dimulai saatkienaya
waktu Zuhur yaitu saat bayangan benda sama dengajang
bendanya selain bayangan s&diwa’. Waktu Asar bersambungan
langsung dengan waktu Zuhur tanpa adanya waktu sadmidan
waktu Asar akan habis saat Matahari terbenam (de@ah, t.t: 227-
231).

Jadi penurut penulis adalah masuknya waktu Asauldinrsaat
panjang bayang-bayang benda sama dengan panjadg dikambah

bayangan benda kulminasi atas.
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c. Waktu Magrib
1) Hanafiyah

Ulama Hanafiyah sepakat bahwa waktu Magrib dime&at
terbenam Matahari dan berakhir saat terbenamnyan ggyafaq,
akan tetapi mereka tidak satu pendapat mengenakhierya waktu
Magrib berkaitan dengan jenis awaydfaq apakah yang berwarna
merah atau putih (al-Sirkhisi, t.t: 146). Abu Hahif berpendapat
bahwasyafagyang dimaksud adalah yang berwarna putih (muncul
setelah awan merah) dengan mendasarkan pada hablis “Nkhir
waktu Magrib adalah di saafuktelah gelap”.

2) Malikiyah

Semua ulama mazhab Maliki sepakat bahwa waktu Magri
dimulai sejak terbenamnya Matahagh(rib). Terbenam ataghurizb
di definisikan ketika seluruh piringan Matahariatelterbenam dan
tidak terlihat lagi, baik dari dataran rendah maugegunungan.
Akhir waktu Magrib menurut mazhab Maliki terdapaéblerapa
pendapat di antaranya yaipertama, berdasarkan salah sagaul
Imam Malik ibn Anas yaitu bahwa lama waktu Magrkaa berakhir
sekiranya cukup untuk bersuci, berpakaian, azaamah dan
melaksanakan salat sebanyak 3 rakidatlug pendapat Imam Malik
dalam kitab al-Muwatta’ yang menyatakan bahwa waktu Magrib
berakhir saat hilangnyayafaq (awan) merah, pendapat ini dinilai

yang paling sahihKetiga, waktu Magrib berakhir sekitar lamanya
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melaksanakan salat 3 rakaat setelah hilangggéaq(al-Khattab, t.t:
392-396).
3) Syafi'iyah

Ulama mazhab Syafii sepakat dalam menentukan paamu
waktu Magrib yaitu sejak terbenamnya Matahari, Asadkan sebuah
hadis ketika Jibril menjadi imam salat Nabi. Dalaadis tersebut di
riwayatkan bahwa Jibril pernah salat Magrib dua barsama dengan
Nabi Saw ketika Matahari terbenam. Adapun berakhirmvaktu
Magrib saat hilangnya awan merah, mengauil cadim (al-Syairazi,
t.t: 53). Sedangkan menurgiaul jadd Syafi'i, berakhirnya waktu
Magrib di definisikan dengan berjalannya lama kadarwudu,
menutup aurat, azan, ikamah dan lima rakaat. Maldanl lima
tersebut adalah terdiri dari tiga rakaat Magrib diara rakaat salat
ba’'diyahnya(al-Nawawi, t.t: 29-30).

4) Hanbali

Ulama mazhab Hanbali sepakat bahwa waktu Magrituldim
saat terbenamnya Matahari dan berakhir syaffaqg merah telah
hilang (al-Qudamah, t.t: 231).

Jadi menurut penulis masuknya waktu Magrib dimukgika
Matahari terbenam, yakni apabila piringan atasibggsingan dengan

kaki langit.
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d. Waktu Isya
1) Hanafiyah
Ada kata sepakat di antara ulama Hanafiyah dalam ha
dimulainya waktu Isya, yaitu saat terbenamsyafaq(awan/mega),
namun belum ada kata sepakat dalam hal menafsapakahsyafaq
putih atau merah yang dimaksudkan. Menurut perafgibu Hanifah
syafagyang dimaksud adalasyafaqputih, sedangkan menurut Abu
Yusuf dan Muhammad Ibn Hasan adafafagmerah. Waktu Isya
berakhir saat munculnyajar shadig(al-Sirkhisi, t.t: 171).
2) Malikiyah
Isya merupakan istilah bagi dimulainya saat geldpktu Isya
dimulai sejak hilangnya awan merah dan berakhirps@raepertiga
malam (al-Khattab, t.t: 397).
3) Syafi'iyah
Waktu Isya mulai masuk sasyafag(awan) merah telah hilang
dan berakhir saat munculnya fagradiq(al-Syairazi, t.t: 53).
4) Hanbali
Waktu Isya dimulai sejak hilangnya awasydfaq) merah
sampai terbitnya fajashadiq yaitu hampir mendekati munculnya
fajar shadig(al-Qudamah, t.t: 231).
Jadi menurut penulis, masuknya waktu Isya yaknik&aet
lenggang waktu yang dimulai dari habisnya cahayeméyafaq al-

ahmal), atau munculnya cahaya putih dibagian langit ls¢bearat.
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e. Waktu Subuh
1) Hanafiyah

Waktu Subuh dimulai sejak terbitnya fagradigdan berakhir
hingga terbit Matahari berdasarkan hadis yang diyatkan oleh Abu
Hurairah: “Barang siapa yang telah melakukan sakaat dari salat
Subuh sebelum terbit Matahari, maka dia telah mekeam salat
Subuh (Abidin, t.t: 150).

2) Malikiyah

Dinamakan salat Subuh karena merupakan permulaag.si
Selain itu juga dinamakan salat fajar, sebab salatiwajibkan saat
munculnya fajar atau juga dinamakan salat pgigadal), salattanwir
dan salatQur'an al-Fajr. Waktu salat Subuh berbeda dengan salat
yang lain, sebab waktunya tidak tergolong malampdggeMagrib dan
Isya) juga tidak tegolong siang (seperti Zuhur desar). Ulama
mazhab Maliki sepakat bahwa waktu Subuh dimulai saamculnya
cahaya putih yang menyebar di selurufuk timur, yang sering
disebut dengan fajahadiqg(al-Khattab, t.t: 399). Perbedaan pendapat
terjadi di kalangan ulama Maliki mengenai akhir wakSubuh.
Pendapat pertama menyatakan bahwa waktu Subuhiresakt terbit
Matahari, pendapat kedua yaitu waktu Subuh bergldda saat telah
memasuki waktuisfar al-a’la (waktu sudah sangat terang) (al-

Khattab, t.t: 399).
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3) Syafi'iyah
Waktu Subuh dimulai saat terbit fajashadig hingga
munculnya Matahari difuktimur (al-Syairazi, t.t: 53).
4) Hanbali
Dimulai sejak terbitnya fajasshadighingga terbitnya Matahari.
Fajar shadigadalah cahaya putih yang menyebar sinarnya ke aemu
ufuk (al-Qudamah, t.t: 231).
Jadi menurut penulis, masuknya waktu Subuh adatet s
terbitnya fajar sampai terbitnya Mataharudiik timur.
Berdasarkan pemaparan di atas maka definisi salaburat
pandangan beberapa mazhab dapat dirinci sebagaitber
a) Zuhur, waktu Zuhur dimulai sejak Matahari tergeling/aitu sesaat
setelah Matahari transit di meridian langit dalaeregaran hariannya,
sampai ketika bayangan benda menjadi sama dengatariga selain
bayangan saaistiwa. Adapun contoh gambar panjang benda sama
dengan panjang bayangannya sstata' seperti di bawah ini:

Gambar 2.1. Panjang benda daava'

b,
b) Asar, waktu Asar terdapat dua pendapatitama,dimulai saat panjang

bayang-bayang suatu benda sama dengan bendanya palgang
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bayang-bayang saat Matahari transit sampai tibangktu Magrib.
Keduadimulai saat panjang bayang-bayang suatu bendaadiahja kali

lipat dari bendanya dan berakhir saat terbenam iata

Gambar 2.2. Panjang benda waktu Asar

c) Magrib, waktu Magrib dimulai sejak Matahari terbenaampai tiba
waktu Isya (hilangnyayafagmerah atau putih).

d) Isya, waktu Isya dimulai sejak hilang mega meradu ghutih sampai
terbit fajar shadiq ada juga yang menyatakan akhir salat Isya adalah
sepertiga malam, dan

e) Subuh, waktu Subuh dimulai sejak munculnya fafediqsampai terbit
Matahari.

B. Tinjauan Astronomi Waktu Salat
1. Hal- Hal Terkait Astronomi dalam Waktu Salat
Sebelum membahas waktu-waktu salat lebih lanjuta ad
baiknya mengetahui beberapa istilah yang ada dpmbahasan waktu
salat. Adapun hal-hal yang terkait dalam hisab waktlat secara

astronomi adalah sebagai berikut:
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a.Deklinasi @l-mail al-syam$

Deklinasi (al-mal al-syam$ adalah ukuran jarak sudut
benda langit dariequator yaitu jarak sudut yang diukur pada
lingkaran vertikal (lingkaran tegak lurus paéguator melalui
objek dan kutub langit) ke arah benda langit. Satwieuran adalah
derajat, menit dan detik. Sesuai perjanjian, ukunardapat bernilai
positif jika objek terletak di antara kutub utarancequator langit.
Sebaliknya bertanda negatif apabila objek terletalantara kutub
selatan darequator (Azhari, 2008: 62). Adapun deklinasi Matahari
bisa digambarkan seperti dibawah ini:

Gambar 2.3. Deklinasi Matiah

b. Equation of time (edtauta’dil al-waqt /ta’dd al-zaman
Equation of timejuga sering disebut dengan perata waktu
atau ta’'dil al-waqt, yaitu selisin antara waktu kulminasi Matahari
hakiki dengan waktu Matahari rata-rata. Waktu Matahakikia
adalah waktu yang didasarkan pada peredaran Matsdiaenarnya

yaitu pada waktu Matahari mencapai titik kulminatas ditetapkan
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pada pukul 12.00, sedangkan waktu Matahari ratdp@ttengahan
adalah waktu yang didasarkan pada peredaran artidgik pernah
terlalu cepat dan tidak pernah terlalu lamban. Databiasanya
dinyatakan dengan huruf “e” kecil dan diperluldatammenghisab
awal waktu salatAzhari, 2008: 62). Adapuaquation of timebisa di

gambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.4. Grafikquation Of TimgHambali, 2012: 205)

Equation of Time
20 T T T T T T T T T T T

(fast)->

Minutes

TITTTIT IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

N

| | | | | | | | | | |
Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Now Dec

<-(slow)

lIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIUH‘I'IlIIlIIII|IIIIIIIIIIlIIlIllIIlIIIIIlIII

Q
5 IIIIIIIIIIIIIIIII

Keterangan:

Pada tanggal 11. 12 dan 13 Februari £'-14

Pada tanggal 14 dan 15 Mei =03
Pada tanggal 25, 26, 27, dan 28 Juli ="-06
Pada tanggal 3 dan 4 Nopember =106

c. KerendahaJfuk/Dip (ikhtilaf al-ufuk)
Ufuk atau juga disebut bidang horizon dapat dibedakan

menjadi tiga macam, yaitufuk haliki, ufuk hissi danufuk mar'i.?

2 Pertama ufuk hakki atau horizon sejati adalah bidang datar yang méltdupusat
Bumi dan membelah bola langit menjadi dua bagianashkesar, setengah di atafik dan
setengah di bawalifuk sehingga jarakufuk sampai titik zenit adalah 90juga jarak ufuk
sampai titik nadir 90° pula. Akan tetapiuk ini tidak dapat dilihatKedua ufuk hissi atau
horizon semu adalah bidang datar yang sejajar denfik halikki melalui mata si peninjau.
Jarakufuk halkiki denganufuk hissi adalah setengah garis Bumi ditambah ketinggiara reat
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Kerendaharufuk juga bisa diartikan sebagai perbedaan kedudukan
antara kaki langit (horizon) sebenarny#uk hakiki) dengan kaki
langit yang terlihat (fuk mar') seorang pengamat. Perbedaan
tersebut dinyatakan oleh besar sudut, dalamasa Arab disebut
ikhtilaf al-ufuk (Azhari, 2008: 58).
Untuk mendapatkan nilai kerendahanfuk dapat di

pergunakan rumusku = 0° 1,76'’Y m (m = T.T, vaitu tinggi
tempat yang dinyatakan dalam satuan meter) (Hamb@dil: 141).

Adapun contoh horizon digambarkan seperti dibawah i

Gambar 2.5. Horizon (KerendaHafuk) (Hambali, 2011: 76)

-
H4 R1
H | R
P |
H» Ro

Keterangan:

HPR adalalufuk haliki atau horizon sejati.

T adalah ketinggian mata di atas permukaan Bumi.

H, T Ryadalahufukhissi atau horizon semu.

T R, adalahufuk mar'iatau kerendahaifuk (Hambali, 2011: 77)

d. Refraksi flagziq al-ikhtilaf atau al-inkigr al-jawi)

Refraksi(refraction ataudaqgaiq al-ikhtilaf yaitu perbedaan

peninjau di atas permukaan Buniifuk ini juga tidak dapat dilihatKetiga ufuk mar'i atau
horizon pandang adalah bidang datar yang terlitett snata kita dimana seakan- akan langit
dan Bumi bertemu, sehingga biasa disebut dengan kaigit atau horizon.Ufuk mar'i
membentuk sudut dengaruk hissidan ufuk haliki yang kemudian sudut tersebut dinamakan
kerendahanfuk. Besar kecilnya kerendaharfuk ditentukan oleh tinggi rendahnya mata di
atas permukaan Bumi, makin tinggi mata di atasnpkaan Bumi, makin besar pukaidut
kerendahanifuk (Hambali, 2011: 75-76).
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antara tinggi suatu benda langit yang dilihat dendinggi
sebenarnya diakibatkan adanya pembiasan sinar. i&samb ini
terjadi karena sinar yang dipancarkan benda tetsdatang ke
mata melalui lapisan atmosfer yang berbeda-bedagkatn
kerenggangan udaranya, sehingga posisi setiap blmdat itu

terlihat lebih tinggi dari posisi sebenarnya. Batahgit yangedang
0
menempati titik zenit, refraksinya .0Semakin rendaposisi suatu

benda langit, refraksi paling besar yaitu mk[)0 34.5", pada saat
piringan atas benda langit itu bersinggungan dergda langit
(Azhari, 2008: 180).Dalam referensi lain nilai refraksi Matahari
paling tinggi adalah saat Matahari terbenam ya#84' (Hambali,
2011: 141). Adapun gambar refraksi bisa dilihatgopgdmbar 2.6 di
bawah ini:

Gambar 2.6. Refraksdéqziq al-ikhtilaf atau al-inkigir al-jawi)

Observed direction Light path

Artmosphere

. Semi Diameterr(isfu al-qut)

Semi diametejuga disebut jari-jar(nisfu al-qutr)atau radius
yaitu jarak titik pusat Matahari dengan piringannigya. Data ini
perlu diketahui untuk menghitung secara tepat dslatahari

terbenam, terbit dan sebagainya (Azhari, 2008: .1R0&i rata- rata
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semi diameter adalah 0° 16" (Hambali, 2011: 141).
. Sudut Waktu Matahari fgdhlu al-diir al-syams atau zawiyah
shuwaiyyah al-syams

Sudut waktu Matahar{dalam bahasa arab disebfaidhlu
al-dair al-syamsdan dalam bahasa inggris disebbbur angle
adalah  busur sepanjang lingkaran harian Matatlatung dari
titik kulminasi atas sampai Matahari berada atadusyada kutub
langit selatan atau utara yang diapit oleh garisdia dan lingkaran
deklinasi yang melewati Matahari. Dalam ilmu falaiasa
dilambangkan dengag (Khazin, 2005: 81).
. Tinggi Matahatri [ftifa’ al-syamg

Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran
vertikal dihitung darufuk sampai Matahari. Dalam ilmu falak disebut
irtifa’ al-syams yang bisa diberi notashg (hight of suf. Tinggi
Matahari bertanda positif apabila posisi Mataharada di atasifuk
Demikian pula bertanda negatif apabila Matahariathardi bawah
ufuk (Khazin, 2005: 80).
. lkhtiyat
Ikhtiyat® yang diartikan dengan pengaman, yaitu suatu langkah

pengaman dalam perhitungan awal waktu salat dergaa

% Ikhtiyat ini dimaksudkan agar hasil perhitungan dapaencakup daerah-daerah
sekitarnya, terutama yang berada disebelatatha 1 menit sama dengan kurang lebih 27,5
KM, menjadikan pembulatan pada satuan kecil ndalmenit waktu sehingga penggunaanya
lebih mudah dan untuk memberikan koreksi atasl&kaa dalam perhitungan agar menambah
keyakinan bahwa waktu salat benar-benar sudah masthikngga ibadah salat itu benar- benar
dilaksanakan dalam waktunya.
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menambah atau mengurangi sebesar 1 sampai denganilwaktu
dari hasil perhitungan yang sebenarnya (Khazin526Q).
2. Kaidah Astronomi Waktu Salat

lImu falak dalam bahasa Inggris disebut dengaroasini yaitu
suatu ilmu yang mempelajari tentang peredaran-daea@ benda langit,
baik fisiknya, geraknya, ukurannya dan segala sesgang berhubungan
dengannya (Hambali, 2011: 2). lImu falak juga digegjoga ilmumigat
yang berarti batas waktu, karena ilmu ini mempeélaj@gagaimana
mempelajari peredaran Matahari, Bumi dan Bulan ydiggnakan sebagai
pedoman untuk mempelajari batas waktu. Salah sahggunaannya
adalah untuk menentukan waktu- waktu ibadah sepsmatat yang
dilakukan pada waktu atau jam- jam tertentu (HamBatlL1: 3).

Konsep waktu salat yang dipaparkan oleh ulama fidtépat
dipahami dengan sains, yaitu bahwa ketentuan aakiusalat berkaitan
erat dengan posisi Matahari pada bola langit, karendalam penentuan
awal waktu salat, data astronomzg)(terpenting adalah posisi Matahari,
terutama tinggih atau jarak zenit bu’du al-sumf), Zm= 90° — h.
Fenomena awal fajarmorning twiligh), Matahari terbit gunrise,
Matahari melintasi meridianc@lminatior), Matahari terbenams(nse,
dan akhir senjaefvening twilight berkaitan dengan jarak zenit Matahari
(Azhari, 2007: 66). llmu falak kemudian memahamiwa waktu-waktu
salat yang didasarkan pada fenomena Matahari tdrsdbpat di

terjemahkan dengan kedudukan atau posisi Matahatissat membuat
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atau mewujudkan keadaan-keadaan yang merupakandpebagi awal
atau akhir waktu salat (Khazin, 2004: 87).

Astronomi memiliki peran dalam menafsirkan fenomeyang
disebutkan dalam dalil agama (Al-Qur'an dan hadibiNmenjadi posisi
Matahari. Sebenarnya penafsiran itu belum seradatapi masyarakat
telah sepakat menerima data astronomi sebagai &bjemaluddin, 1995:
24). Untuk lebih lanjtunya lihat gambar 2.7 di bavwai:

Gambar 2.7. Posisi Matahari dalam waktu galétéanuddin, 2010: 8).

Ufuk Barat

UfukTimur
Maghrib -18° 20°
g A 205 Thuluk

Isya’ {:} {:} Shubuh
““'. "’..'

K'Y -

Nisful Lail -{:ﬁ e A

a. Waktu Zuhur
Waktu Zuhur dimulai saat pertengahan haondn, yaitu ketika
Matahari melewati garis meridian (lingkaran besangit yang

menghubungkan utara dan selatan). Saat melewasi geridiari, ada

* Meridian atakhattu al-zawl ataukhattu nifi al-nahar adalah garis pertengahan siang,
yaitu lingkaran besar yang melalui zenit, kutulgiantara, kutub langit selatan, nadir dan kembali
ke kutub langit utara. Lingkaran ini membagi baadit menjadi dua bagian sama besar, yaitu
bola langit bagian timur dan bola langit bagianabafepat di lingkaran inilah benda-benda langit
dinyatakan berkulminasi (Khazin, 2005: 44-45, Axh2008: 133).
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tiga kemungkinan azimutMatahari (dihitung dari arah utara). Pertama,
azimut Matahari = 0°, yaitu ketika Matahari melewgaris meridian,
posisinya di belahan langit utara. Kedua, azimB6° ketika posisinya
di belahan langit selatan. Ketiga, azimutnya tididpat ditentukan,
ketika posisinya benar-benar tepat di zenit (atapala) atau
ketinggiannya tepat 90° (Anugraha, 84: 2009).

Muhammad Ilyas (1984: 143) berpendapat bahwa waktwr
dimulai sejak seluruh bundaran Matahari meninggalkaeridian,
biasanya diambil sekitar 2 menit setelah lewataergari.

b. Waktu Asar

Ketika Matahari berkulminasi atau berada di meridi@wal
waktu Zuhur) barang yang berdiri tegak lurus dipgtaan Bumi belum
tentu memiliki bayangan. Bayangan itu akan terjadinakala harga
lintang tempat dan deklinasi Matahari itu berbedanjang bayangan
yang terjadi pada saat Matahari berkulminasi adaktbesar tan ZM,
dimana ZM adalah jarak sudut antara Zemian Matahari ketika
berkulminasi sepanjang meridian yakni ZM = jarakaam zenit dan
Matahari adalah sebesar harga mutlak lintang techgatangi deklinasi
Matahari (Khazin, 2005: 88).

Pendapat lain menyatakan bahwa salat Asar merupaatu

pertengahan antara Zuhur dan Magrib tanpa perlu padntungkan

® Azimut adalah besar sudut suatu tempat atau semita langit yang dihitung sepanjang
horizon (ifuk) dari titik utara ke timur searah jarum jam santjjéd perpotongan antara lingkaran
vertical yang melewati tempat atau benda langitiéngan lingkaran horizon. Dalam istilah Arab
sering disebut dengan jihah (Beazley, 2002: 44 zkh&005: 40)

® Zenit adalah titik perpotongan antara garis vertigang melalui seorang pengamat
dengan bola langit di atas kaki langit (Azhari, 20089).
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jarak zenit Matahari. Pendapat ini diperkuat dengagkaparash-sadit
al-wusthz (salat yang ditengah-tengah) dalam surah al-Bagayah238
yang ditafsirkan oleh sebagian ahli tafsir adalatats Asar. Jika
pendapat ini yang digunakan waktu salat Asar aldnihl|cepat dari
jadwal salat yang berkembang selama ini (Azhaf,7267).
c. Waktu Magrib

Waktu Magrib dalam ilmu falak berarti saat terbenistatahari
(ghurizb), seluruh piringan Matahari tidak kelihatan olekngamat.
Piringan Matahari berdiameter 32 menit busur, ggtbnya berarti 16
menit busur, selain itu di dekat horizon terdapétaksf (inkisar al-jawi)
yang menyebabkan kedudukan Matahari lebih tinggi #anyataan
sebenarnya yang di asumsikan 34 menit bugiareksi semi diametér
(nisfu al-quthu) piringan Matahari dan refraksi terhadap jarakitzen
Matahari, saat Matahari terbit atau terbenam seb®&3amenit busur.

Dengan demikian, terbit dan terbenam Matahari secalak ilmi di

" Arti Kalimat ash-salit al-wusthi adalah salat pertengahan. Pertengahan tersebut ada
yang memahaminya dalam arti pada bilangan rakaayayta salat Magrib karena raka'atnya yang
tiga adalah pertengahan antara Asar, Isya (emkattg dengan subuh yang dua raka'at. Ada juga
yang memahami pertengahan dari segi pertama mésadsaajibkan. Menurut riwayat, salat
Zuhur adalah yang pertama, disusul Asar, kemudiagriM, Isya dan Subuh; kalau demikian,
yang jadi pertengahan adalah salat Magrib (Shib@®9: 519-520).

® Refraksi atau dalam istilah Arabnya diseblangiq al-ikhtilaf merupakan pembiasan
sinar maksudnya perbedaan antara tinggi suatu blamggt yang terlihat dengan tinggi benda
langit itu yang sebenarnya sebagai akibat adanyabigsan sinar. Pembiasan sinar ini terjadi
karena sinar yang dating ke mata kita telah mel@pisan-lapisan atmosfer. Sehingga posisi
benda langit itu tampak lebih tinggi dari posishgasebenarnya. Pembiasan sinar bagi benda
langit yang berada di zenit adalah 0°. Semakinabmbsisi benda langit, semakin besar harga
pembiasan sinarnya (Khazin, 2005: 19, Jamil, 2G63:

® Khazin (2004: 91) menggunakan kriteria 0°34'8@tuk bilangan refraksi. Sedangkan
untuk harga semi diameter Matahari sebesar 0° 165ehingga untuk terbit dan terbenam
Matahari didefinisikan ketika ketinggian Matahdrir(g) sebesar 0° 50’ 3@tau hmg = -1°.

1% Semi diametern(sfu al-Quthufjari-jari) adalah jarak antara titik pusat pirimgaenda
langit dengan piringan luarnya, atau seperdua gaigah piringan benda langit (Khazin,
2005:19)
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definisikan bila jarak zenit Matahari mencapai ZM80 50’ (The
Astronomical Almang¢' (Azhari, 2007: 67).
d. Waktu Isya

Ketika Matahari terbenam di horizon barat, permukd&aumi
tidak otomatis langsung menjadi gelap. Hal demikiarterjadi karena
ada partikel-partikel berada di angkasa yang meskbrasinar Matahari,
sehingga walaupun sinar Matahari sudah tidak mexng@ami namun
masih ada bias cahaya dari partikel- partikel iilah yang dikenal
dengan cahaya senja atéwilight. Beberapa saat setelah Matahari
terbenam, cahaya senja berwarna kuning kemeralahareryang lama-
lama menjadi merah kehitam-hitaman karena Matabamakin ke
bawah (perjalanan semu Matahari), sehingga biasikplarsemakin
berkurang (Khazin, 2004: 91).

Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya calsgrga
berwarna meraha(-Syafaqg al-Ahmardibagian langit sebelah barat, yaitu
tanda masuknya gelap malam (QS. al-Isra’ ayat F&)istiwa ini dalam
falak ilmi dikenal sebagai akhir senja astronoastfonomical twilight.
Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja asimorodla jarak zenit
Matahari = 108° (Djamaluddin, 2005: 139).

e. Waktu Subuh

Waktu Subuh adalah sejak terbit fagwadigsampai waktu terbit

Matahari. Fajashadigdalam falak dipahami sebagai avaatronomical

twilight (fajar astronomi). Cahaya ini mulai muncul dfuk timur

1 perhitungan yang lebih teliti adalah dengan penlgian refraksi dan semi diameter saat
hari dan waktu perhitungan
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menjelang terbit Matahari pada saat Matahari berseldtar 18° di
bawah ufuk (atau jarak zenit Matahari =108°). Ada pula yang
menyatakan bahwa terbitnya fajahadiq dimulai pada saat posisi
Matahari 20° di bawahlufuk atau jarak zenit Matahari =110° (Azhari,
2004: 52, Hambali, 2011: 124).

Di Indonesia pada umumnya (atau hampir seluruhngalat
Subuh dimulai pada saat kedudukan Matahari 20%adiabufuk hakiki
(true horizon. Hal ini bisa dilihat misalnya pendapat ahli fala
terkemuka Indonesia, yaitu Saadoe’ddin Djambek badiseebut oleh
banyak kalangan sebaganujaddid al-hisab (pembaharu pemikiran
hisab) di Indonesia. la menyatakan bahwa waktu Bwlimulai dengan
tampaknya fajar di bawalifuk sebelah timur dan berakhir dengan
terbitnya Matahari. Menurutnya dalam ilmu falaktdampaknya fajar di
definisikan dengan posisi Matahari sebesar 20°whbaufuk sebelah
timur (Azhari, 2004: 52).

Hal senada juga diberikan oleh Abdul Rachim yangyabutkan
bahwa awal waktu Subuh ditandai nampaknya &jadigdan dianggap
masuk waktu Subuh ketika Matahari 20° di bawélk Jadi jarak zenit
Matahari berjumlah 110° (90+20). Sementara itu $a&hir waktu
Subuh adalah waktsyuriq (terbit), yaitu = -01 derajdt.Sudah saatnya
kajian awal waktu salat di dialogkan dengan haadHiriset kontemporer
agar sesuai tuntunasyar’i dan sains modern sehingga hasil yang

diperoleh lebih valid dan mendekati kebenaran (AzBa04: 53).

12 pada perhitungan teliti digunakan 50 menit dibawg#bk Sedangkan untuk

perhitungan yang sangat teliti adalah dengan manghirefraksi dan semi diameter pada saat

harinya.
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f. Waktu Duha

Waktu Duha dimulai ketika matahari setinggi tombddgdam ilmu
falak diformulasikan dengan jarak busur sepanjangkéran vertikal
dihitung dari ufuk sampai posisi matahari pada amatu duha yakni 4°
30, kurang lebih 18 menit setelah terbit matakaghari, 2008: 187).

g. Waktu Imsak

Imsak yaitu waktu tertentu sebagai batas akhir malednur bagi
orang yang akan melakukan puasa pada siang hakvgktu Imsak ini
sebenarnya merupakan langkah kehati-hatian agag eng melakukan
puasa tidak melampui batas waktu mulainya yakiair fdjambali, 2011:
136). Tenggang waktu antara waktu Imsak denganuv@ikbuh adalah
sekitar selama membaca ayat al-Qur'an 50 ayat. Me#ihazin (2005:
35), 50 ayat ini jika diukur dengan satuan waktiiuyaekitar 12 menit.
Posisi Matahari pada waktu Imsak berkedudukan 228agvah ufuk
Sedangkan menurut Noor Ahmad (t.t: 13) Imsak tidgdengaruhi oleh
posisi Matahari, namun cukup dengan memperkirakamhya waktu
untuk membaca 50 ayat yaitu selama 15 menit. Sghaihgsak jatuh 15
menit sebelum waktu Subuh. Kementerian Agama RI akamkriteria
yang berbeda untuk Imsak yaitu awal waktu Sububrdikgi dengan 10
menit.

C. Biografi dan Karya Intelektual KH. Noor Ahmad SS.

1. Biografi

KH. Noor Ahmad SS adalah seorang ahli falak. larldh Jepara

pada hari Kamis Kliwon, tanggal 14 Desember 19321M/Rajab 1351 H
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dan wafat pada hari Rabu Kliwon 20 Juni 2012 MR2(ab 1433. la adalah
salah satu di antara ulama ahli ilmu falak yangyaadisegani di Indonesia.
Ayahnya bernama KH. Siddig Saryani dan ibunya bamé&lj. Sawiyah. la
adalah anak dari keluarga pejuang agama di Jeghususnya di desa
Robayan kecamatan Kalinyamatan kabupaten Jépara.

KH. Noor Ahmad SS belajar pendidikan agama di kamgpu
keluarganya pada seorang kyai yang bernama KH, palagasuh madrasah
diniyah di Robayan. Setelah beberapa tahun, malapak kecenderungan
dan bakat yang dimiliki olehnya sehingga akhirryamienekuni ilmu falak
kepada KH. Turaichan Adjhuri, yang sekarang memaumeninggalan
lembaga pendidikan yang cukup terkenal dengan rEBR® (Tasywiq al-
Thullzb al-Salafiyaly di Kudus. Selain itu, pendidikannya juga dipehnole
dari beberapa pesantren lainnya, antara lain diuTeEbng Jombang,
Langitan Widang Tuban, dan Lasém.

Menurut penuturan putranya, ilmu falak mulai dipsfiapada 1952
M / 1372 H. la tertarik untuk mempelajari ilmu flalgarena pada saat itu
iimu falak atau ilmu hisab dianggap sebagai iimagydangka atau ilmu
yang sulit untuk dipelajari, sehingga jarang pa@ntrs untuk ikut
mempelajari ilmu tersebut. Mereka beranggapan bdlia& banyak orang
yang dapat mencapai ilmu tersebut karena kelangtaarkesulitan dalam
mempelajarinya

la mendapatkan pendidikan dan pengalaman di bapgkdidikan

ilmu falak/ hisab yang ia alami di Kudus langsuragi dyuru-gurunya, yaitu

3wawancara dengan Sayful Mujjab pada tanggal 12uaeb2013
“Wawancara dengan Sayful Mujjab pada tanggal 12uaeb2013
*Wawancara dengan Sayful Mujjab pada tanggal 12uaeb2013
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KH. Turaichan Adjhuri dan KH. Rif'an. la juga peimaelajar dengan KH.
Zubaer Umar al-Jaelani yang merupakan pengaraa) &itKhulasah al-
Wafiyah (Azhari, 2008: 162). Dengan demikian, ia berupayatuk
mengembangkan serta memunculkan gagasan baru dagka
membumikan ilmu falak ke masyarakat secara umurmgga kesan ilmu
falak tersebut tidak seperti masa-masa sebelunseymgai ilmu yang sulit
untuk dicapai para murid yang akan mempelajarinya.

Berdasarkan beberapa keinginan yang ia miliki tersg@a berusaha
untuk mengembangkan dan mengupayakan formulasi bantuk
mempermudah dalam mempelajari ilmu tersebut. Akfirma berhasil
membuat formulasi baru dalam rangka mewujudkanggaggang ia miliki.
la mengembangkan metode klasik dengan metode astramodern, dan
sudah tidak lagi menggunakan istilah-istilah yaegdapat dalam kitab
kuning sebelumnyd& Metode tersebut sudah menggunakan rumus

matematika modern sesuai dengan era perkembangiainisa

2. Karya Intelektual KH. Noor Ahmad SS.

Salah satu unsur yang sangat penting yang bisdildja dasar
pertimbangan menilai kualitas intelektual seseorargasanya
menggunakan barometer seberapa banyak dan sejanzhkwmalitas karya
ilmiah yang telah dihasilkan. Berdasarkan hal taugeKH. Noor Ahmad
SS termasuk salah satu tokoh falak yang meninggdtkaya ilmiah. Hal

ini dapat dilihat dari beberapa bukti karangantkiyang telah dimiliki, di

16 pada kitab-kitab terdahulu simbol huruf yang digakasih menggunakan huruf Arab
(a, ba, ja, dundan sebagainya) dan metode atau cara yang dipashmenggunakan sistem
konvensional artinya masih menggunakan sistem nhdnasa. Hal ini sebagaimana di sampaikan
pada wawancara di Jepara tanggal 12 Februari 2013.
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mana justru almarhum gurunya KH. Turaichan tidakimggalkan karya
ilmiah tentang ilmu hisab, sekalipun namanya daillam tersebut sudah
diakui oleh publik (Arifin, 2004: 64).

la menulis beberapa kitab tentang ilmu fatakkdak lain karena
hanya untuk mempermudah umat Islam secara umunmdagmyanya
untuk mengembangkan ilmu tersebut

Beberapa kitab yang dikarangnya tersebut, ia meralgun nama
Abu Sayf al-Mujab Noor Ahmad ibn Shiddig ibn SaryaBelain karya
ilmiah tersebut, ia juga menulis beberapa artikal dulisan tentang rukyat
yang dipresentasikan pada seminar atau pertemaag pernah diikutinya
yang antara lain yaitu Menuju Cara Rukyat yang AkutEfektifitas
Rukyatul Hilil dengan Hisab Haki Taqgribi, Sistem HisaliNur al-Anwar
dan Fath Ra'uf al-Manmin, Hisab dan Kedudukannya dalam
IbadahMuwaggat Upaya Menyatukan Visi Terhadap Peristiwa Bersdjar
Menurut HisabNur al-Anwir, dan Hisab Awal Bulan Hijrial{Azhari,

2008: 161-162).

" Syawiriq al-Anwar, yang terdiri atas dua juz. Kitab juz |, menerangkentang cara
mengetahui awal bulan kamariah, bulan Jawa, paskEaa dengan sistem hisatii. Pada kitab
juz 1I, menerangkan tentang cara mengetahui waltat dima dengan janistiwva’ dan cara
mengetahui arah kiblat dengan menggunakan sisteab tiakiki.Syams al-Hiil, kitab ini terdiri
atas dua juz. Juz | menerangkan tentang cara manghiahun syamsiah, kamariah dan kalender
Jawa dengan menggunakan sistem urfi, yaitu dengaggunakan rumusan hitungan kasar. Juz I
menerangkan tentang cara menentukan arah kiblgngebayang menuju arah kiblat serta cara
mengetahui gerhana matahari dan gerhana bulan mlengaggunakan sistem hakilkilur al-
Anwar, kitab ini merupakan karya KH. Noor Ahmad SS yantingamodern dan paling terakhir.
la mengarang kitab ini sudah mulai menggunakan-diata kitab yang mengikutieliocentric,
sepertiMathla’ al-Said fi Hisabah al-Kawakib ala Rasdi d&did, al-Khulashah al-Vifiyah dan
sudah menggunakan komparasi beberapa ilmu astromoehérn. Kitab ini menjelaskan tentang
perhitungan tahun, mengetahui hilal (awal bulam) gierhana matahari serta gerhana bulan.



